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Latar Belakang
Berdasarkan latar belakang yang telah dipaparkan, Dengan ditemukannya

ketidaksamaan hasil penelitian diatas, maka peneliti berminat dalam meneliti kembali dengan
judul “ Pengaruh Profitabilitas, Konservatisme Akuntansi, Likuiditas Dan Persitensi Laba
Terhadap Manajemen Laba Pada Perusahan Manufaktur Yang Terdaftar Di Bei Pada Tahun
2019-2023”. Yang berarti bahwa saham yang pihak manajemen miliki mencakup komisaris,
atau pihak direksi. Pengukuran kepemilikan saham manajerial dengan presentase kepemilikan
saham manajemen atas semua saham perusahaan yang tersebar. Ketidaksamaan penelitian ini
dari penelitian sebelumnya yakni, peneliti memakai perusahaan manufaktur yang tercatat di
BEI. Kemudian peneliti menambahkan variabel independen yaitu persistensi laba yang diduga
dapat mempengaruhi variabel lainnya.
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Pendahuluan

Kemampuan sebuah industri untuk menghasilkan laba maksimum dapat digunakan untuk mengevaluasi kinerjanya. Karena fakta
bahwa laba sangat penting bagi kemampuan untuk mempertahankan operasi organisasi yang sedang berlangsung dan kemajuannya.
Manajemen laba adalah masalah yang mendapat banyak perhatian dari pihak luar karena laba adalah indikator kinerja utama untuk bisnis, dan
keputusan bisnis - terutama yang melibatkan investasi - dibuat berdasarkan indikator ini [2]. Dari fenomena berikut ini yang mencerminkan
masalah manajemen laba termasuk kasus yang terjadi di PT Lippo Karawaci Tbk, di mana laba periode berjalan pada semester 1 tahun 2018
mencapai Rp 1,15 triliun, meningkat 135% dari periode yang sama tahun sebelumnya. Fenomena serupa terjadi pada PT Tiga Pilar Sejahtera
Food Tbk (AISA) pada Maret 2019, di mana terjadi penggelembungan dana. Kasus-kasus tersebut menunjukkan bahwa masih ada
perusahaan, termasuk di sektor manufaktur, yang menggunakan praktik yang tidak jujur dalam pelaporan keuangan, yang dapat merugikan
pemegang saham. Dalam konteks informasi keuntungan, hal ini menjadi fokus untuk mengevaluasi kinerja manajemen perusahaan, sesuai
dengan yang diungkapkan dalam SFAC No.1.

Penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh [2] menunjukkan dampak substansial dari konservatisme akuntansi terhadap
manajemen laba. Sedangkan pada penilitian [8] mengklaim bahwa konservatisme tidak terlalu berpengaruh pada pentingnya. Penelitaian
sebelumnya yang dilakukan oleh [9] menunjukkan dampak menguntungkan dari likuiditas terhadap manajemen laba. Sedangkan pada
penelitian [4] nilai likuiditas yang lebih tinggi diterjemahkan ke dalam manajemen laba yang lebih rendah karena variabel likuiditas memiliki
dampak negatif terhadapnya. Nilai likuiditas yang tinggi mengindikasikan bahwa perusahaan telah membayar utang lancarnya dengan
menggunakan aset yang dimilikinya saat ini, sehingga meniadakan kebutuhan akan manajemen laba untuk mendapatkan kredit dari kreditur.
Namun demikian, karena perusahaan belum dapat menggunakan aset lancarnya secara maksimal, nilai likuidasi yang tinggi juga bukan
merupakan hal yang positif. Penelitian sebelumnya [11] menunjukkan bahwa terdapat hubungan terbalik antara persistensi laba dan
manajemen laba, yaitu jika persistensi laba naik, maka manajemen laba akan turun dan sebaliknya. Penelitian [12] menunjukkan bahwa tidak
ada hubungan antara persistensi laba dan manajemen laba.
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Konsep SDGs

SDGs No. 8 untuk mencapai pertumbuhan ekonomi yang merata, produktivitas tenaga kerja yang 
optimal, dan penciptaan pekerjaan yang layak untuk semua. SDGs adalah kependekan dari Sustainable 
Development Goals atau disebut juga sebagai tujuan pembangunan berkelanjutan. Tujuan SDGs 
mencakup berbagai isu pembangunan sosial dan ekonomi, termasuk di dalamnya kemiskinan, 
kelaparan, kesehatan, pendidikan, perubahan iklim, air, sanitasi, energi, lingkungan, dan keadilan
sosial. Dikutip dari artikel Sustainable Development Goals oleh Nurhayati dari IAIN, SDGs 
mempunyai 17 tujuan, dimana tujuan atau target tersebut bersifat global serta dapat diaplikasikan
secara universal. Di SDGS No. 8 yang mengangkat tema Ekonomi  SDGs berusaha untuk
meningkatkan pertumbuhan ekonomi yang berkelanjutan dan inklusif dengan partisipasi penuh dalam
pekerjaan yang produktif dan layak bagi semua. Hal ini disebabkan oleh isu persoalan ekonomi
masyarakat kelas bawah yang berpendapatan rendah. Munculnya pula kesenjangan produktivitas
ekonomi yang belum merata dan minimnya kesempatan penduduk dalam aktivitas ekonomi.
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Rumusan Masalah

Apakah Profitabilitas berpengaruh terhadap Manajemen 

Laba?
1

Apakah Konservatisme Akuntansi berpengaruh terhadap 

Manajemen Laba ?
2

Apakah Likuiditas berpengaruh terhadap Manajemen Laba ?3

Apakah Presistensi Laba berpengaruh terhadap Manajemen 

Laba ?
4
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Kerangka Konseptual
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Metode Penelitian

Pendekatan Penelitian 

Penelitian kuantitatif adalah jenis penelitian yang digunakan. Tujuan dari penelitian kuantitatif adalah untuk memeriksa hubungan antara dua variabel
atau lebih, khususnya bagaimana perubahan pada satu variabel berdampak pada perubahan pada variabel lainnya [15].

Jenis dan Sumber Data 

Sumber data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data sekunder, yaitu data atau informasi yang sudah disediakan perusahaan yaitu laporan
atau data yang tidak langsung disajikan dari perusahaan. Data tersebut merupakan data laporan keuangan tahunan di Bursa Efek Indonesia (BEI) yaitu
www.idx.com.

Populasi dan Sampel 

Perusahaan manufaktur di sektor makanan dan minuman yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) dan menyampaikan laporan keuangannya
antara tahun 2019 dan 2023 merupakan populasi di penelitian ini. Seluruh 27 perusahaan di sektor makanan dan minuman yang bergerak di bidang manufaktur
dari tahun 2019 - 2023. Pemilihan sampel menggunakan teknik purposive sampling, yang merupakan metode pengambilan sampel dengan mempertimbangkan
parameter tertentu secara selektif. [16]. Adapun kriteria sampel dalam penelitian ini yaitu:
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Metode Penelitian

Teknik Pengumpulan Data

Data sekunder, atau informasi yang dikumpulkan secara tidak langsung-yaitu tidak langsung dari subjek penelitian adalah yang digunakan dalam
penelitian ini.[23]. Data sekunder penelitian ini diperoleh dari Situs IDX (www.idx.co.id). Dalam penelitian ini, pendekatan dokumentasi digunakan untuk
mengumpulkan data. Pendekatan dokumentasi dilakukan dengan cara memperoleh informasi atau data keuangan perusahaan manufaktur sektor makanan dan
minuman yang terdaftar di BEI pada tahun 2019 sampai dengan tahun 2023. [24].

Teknik Analisis Data

Penelitian ini menggunakan IBM SPSS 25.0 untuk analisis data. Pendekatan yang digunakan meliputi analisis statistik deskriptif, uji asumsi klasik,

analisis regresi linier berganda, uji hipotesis, dan uji koefisien determinasi. Sebuah teknik yang disebut statistik deskriptif mengkarakterisasi keadaan data yang
telah dikumpulkan dan menyajikannya dengan cara yang masuk akal. [25]. Untuk memastikan bahwa data yang dihasilkan tidak memihak, uji asumsi tradisional
menguji apakah model regresi yang dipilih dapat dievaluasi keakuratannya dan sesuai untuk digunakan. [26]. Tujuan dari analisis regresi linier berganda adalah
untuk menjelaskan bagaimana beberapa variabel independen dan satu variabel dependen berhubungan satu sama lain. [26]. Sejauh mana perubahan dalam
variabel dependen dapat dijelaskan oleh model ditentukan oleh koefisien determinasi. [25].
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Definisi Variabel, Identifikasi Variabel Dan Indicator Variabel 



Teknik Analisis
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Teknik Analisis Data

• Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini yaitu analisis statistik deskriptif, menggunakan metode analisis

regresi berganda. Maka menggunakan software (SPSS) Statistics versi 26. Peneliti menguji pengaruh beberapa variabel

independen intellectual capital, manajemen laba, dan umur perusahaan terhadap kinerja keuangan perusahaan. Analisa

statistik deskriptif dikenakan sebagai menerangkan variabel di penelitian ini. Uji asumsi klasik diterapkan untuk

mengamati apakah distribusi data yang diaplikasikan normal dan model tidak mengandung indikasi multikolinearitas,

autokorelasi, dan heteroskedastisitas. Uji koefisien determinasi dan uji t (parsial) untuk menguji pengaruh variabel

independen terhadap variabel dependen.



Hasil Penelitian
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1. Pengaruh Profitabilitas terhadap Manajemen Laba

Hal ini disebabkan oleh fakta bahwa semakin tinggi nilai profitabilitas, semakin besar kemungkinan manajemen laba

dilakukan. Dengan profitabilitas yang tinggi, perusahaan mungkin menarik minat investor untuk menanamkan modalnya.

Jika perusahaan menghasilkan laba yang melebihi perkiraan untuk bonus, manajer dapat melakukan manajemen laba

untuk mengatur laporan laba sehingga tidak jauh dari perkiraan. Laba yang melebihi target dapat disimpan untuk laporan

laba di periode berikutnya jika laba pada periode mendatang diperkirakan akan lebih rendah. Tingginya Return on Assets

(ROA) menunjukkan bahwa aset perusahaan telah digunakan secara optimal untuk menghasilkan keuntungan. Jika laba

perusahaan pada suatu periode sangat tinggi, ada kemungkinan terjadinya penurunan laba pada periode berikutnya, yang

dapat meningkatkan daya tarik investor.

2. Pengaruh Konservatisme Akuntansi terhadap Manajemen Laba

Hal ini disebabkan oleh kurangnya penerapan prinsip konservatisme akuntansi sebagai bentuk kehati-hatian dalam

menghadapi ketidakpastian, yang seharusnya membuat perusahaan lebih memperhitungkan risiko bisnis. Perusahaan

yang tidak menerapkan prinsip konservatisme akuntansi dapat menghasilkan laba yang lebih konsisten, sehingga

informasi laba menjadi lebih stabil dan mudah diprediksi. Tidak adanya tekanan pada manajer untuk menghasilkan hasil

operasional sesuai harapan pemilik membuat manajer kurang terdorong untuk menerapkan konservatisme akuntansi.
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3. Pengaruh Likuiditas terhadap Manajemen Laba

Adanya hubungan terbalik antara likuiditas dan manajemen laba. Namun, nilai likuiditas yang sangat tinggi juga

dapat menandakan bahwa perusahaan tidak mengelola aset lancarnya secara optimal, karena adanya dana yang tidak

terpakai secara maksimal. Dalam konteks ini, perusahaan dengan likuiditas tinggi kemungkinan besar tidak akan

melakukan manajemen laba. Penelitian ini bertentangan dengan temuan Winingsih (2017), yang menunjukkan bahwa

likuiditas tidak mempengaruhi manajemen laba, di mana tingkat likuiditas yang tinggi tidak memengaruhi praktik

manajemen laba. Rasio likuiditas mencerminkan kesehatan perusahaan dan memberikan manfaat bagi berbagai pihak

berkepentingan, termasuk manajemen dan pemilik perusahaan, untuk menilai kemampuan perusahaan dalam melunasi

utang jangka pendek. Semakin tinggi likuiditas perusahaan, semakin baik kemampuannya dalam memenuhi kewajiban

utang jangka pendek. Jika rasio likuiditas rendah, manajer mungkin cenderung melakukan manipulasi pada aset lancar

perusahaan.

4. Pengaruh Presistensi Laba terhadap Manajemen Laba

Hal ini berarti bahwa semakin tinggi persistensi laba, semakin tinggi pula kecenderungan untuk melakukan

manajemen laba, dan sebaliknya. Perusahaan dengan laba yang stabil atau berkelanjutan cenderung melakukan

modifikasi terhadap laba yang dilaporkan karena kinerja keuangan perusahaan dianggap baik, sehingga manajemen dapat

memperoleh kepercayaan dari investor dan kreditur. Praktik manajemen laba dapat dipengaruhi oleh tingkat persistensi

laba perusahaan. Artinya, tingkat persistensi laba yang tinggi dapat mengurangi motivasi manajemen untuk melakukan

manajemen laba.



Temuan Penting
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Implikasi dari penelitian ini diharapkan mampu memberikan kontribusi yang positif 
bagi semua pihak :

• Bagi investor maupun stakholder : disarankan untuk lebih cermat dalam menilai kinerja 
keuangan perusahaan, kondisi perusahaan serta lebih waspada dalam praktik manajemen 
laba yang dicantumkan dalam laporan keuangan perusahaan, karena belum tentu laba 
tersebut adalah laba yang sebenarnya.

• Bagi pengguna laporan keuangan : diminta untuk lebih berhati –hati dalam menggunakan 
laporan keuangan, jangan menilai perusahaan hanya dari kemampuan menghasilkan 
keuntungan tanpa menilai aspek lainnya.



Manfaat Penelitian
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Adapun manfaat dari penelitian ini :

• Untuk megetahui seberapa efektif dan seberapa besar dampak yang diterima oleh 
perusahaan atas Pengaruh Intellectual Capital, Manajemen Laba, Dan Umur Perusahaan 
Terhadap Kinerja Keuangan Perusahaan

• Untuk memberikan masukan bagi investor untuk lebih hati - hati dalam menelaah laporan 
keuangan perusahaan karena adanya aktivitas praktik praktik manajemen laba yang 
dilakukan oleh manajemen perusahaan untuk kepentingan pihak manajemen itu sendiri



Kesimpulan
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1. Profitabilitas dan Persistensi laba Berpengaruh signifikan terhadap manajemen laba. Karena, Jika perusahaan memperoleh laba yang 

semakin tinggi diatas perkiraan yang disyaratkan untuk memperoleh bonus, manajer akan melakukan manajemen laba agar   laba

yang   akan dilaporkan tidak jauh dari perkiraan sehingga laba yang kelebihan tersebut tidak dilaporkan tetapi digunakan untuk laporan

laba periode berikutnya jika laba dibawah perkiraan. semakin tinggi ROA membuktikan bahwa aset yang dimiliki perusahaantelah

digunakan semaksimal mungkin sehingga dapat memperoleh keuntungan. 

2. Konservatisme akuntansi tidak berpengaruhn terhadap manajemen laba. Karena, Perusahaan tidak menerapkan prinsip

konservatisme akuntansi akan menghasilkan laba yang konsisten. Laba yang konsisten akan memberikan informasi laba yang 

menjadi lebih baik dan mudah untuk diprediksi. Tidak adanya tuntutan kepada manajer untuk menghasilkan suatu operasional

sesuai keinginan pemilik membuat manajer tidak menerapkan konservatisme akuntansi.

3. Likuiditas berpengaruh negatif signifiukan terhadap manajemen laba. Dengan nilai likuiditas yang tinggi berarti

perusahaan sudah berusaha untuk melunasi hutang-hutang jangka pendeknya dengan aset lancar yang dimiliki,

tidak harus melakukan manajemen laba agar mendapatkan pinjaman dari kreditur. Semakin tinggi tingkat

likuiditas suatu perusahaan tidak akan mempengaruhi manajemen laba. Kondisi kesehatan sutau perusahaan antara

lain dicerminkan dengan rasio likuiditas.



Saran
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Dalam melakukan penelitian ini, disadari bahwa ada beberapa keterbatasan, yakni waktu penelitian yang terbatas, dari 

keterbatasan tersebut data yang ada di perusahaan berdasarkan data perusahaan yang kurang lengkap dan menggunakan 

variabel bebas dan moderasi atau intervening harus beragam dan agar lebih bagus. lalu mampu menerangkan dengan lebih 

baik factor apa saja yang mempengaruhi kualitas laba. Saran peneliti adalah menambahkan lebih banyak variabel 

independent.
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